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ABSTRAK  

 

Rosha Cinintya Fitri: 1601125027. “Analisis Kesulitan Belajar Siswa  SMA Pada 

Materi Fungi”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah PROF. DR. HAMKA, 

2020.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan yang dialami oleh siswa 

serta mengidentifikasi faktor-faktor penyebab kesulitan belajar pada materi fungi. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2020. Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas X MIPA di SMA Muhammadiyah 9 Bekasi. Sampel 

pada penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA 1 & MIPA 2 di SMA 

Muhammadiyah 9 Bekasi sebanyak 47 siswa yang diambil secara Cluster Random 

Sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen soal mengenai 

materi fungi dan angket tentang kesulitan belajar. Soal penguasaan konsep materi 

fungi berjumlah 41 soal dengan bentuk pilihan ganda. Angket faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesulitan belajar berjumlah 35 pertanyaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata diperoleh sebesar 83,93%. Setelah diidentifikasi 

kembali siswa yang mengalami kesulitan belajar dengan kategori rendah pada 

materi fungi terdapat 15 orang dengan nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 56,66. 

Materi fungi memiliki dua sub materi yaitu klasifikasi fungi dan karakteristik fungi. 

Pada klasifikasi fungi memiliki jumlah materi yang sulit sebesar 54%. Sedangkan  

karakteristik fungi memiliki presentase sebesar 60%. Faktor penyebab kesulitan 

belajar berasal dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal kesulitan 

belajar terdiri dari minat, motivasi, kesiapan dan perhatian siswa. Sedangkan pada 

faktor eksternal terdiri dari sekolah, keluarga dan masyarakat.  

Kata Kunci : Faktor kesulitan belajar, penguasaan konsep, materi fungi 
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ABSTRACT 

 

Rosha Cinintya Fitri: 1601125027. "Analysis of High School Students’ Learning 

Difficulties on Fungi Materials". Essay. Jakarta: Biology Education Study 

Program, Teacher Training and Education Faculty, Muhammadiyah University 

PROF. DR. HAMKA, 2020. 

This research was conducted in July 2020. The population in this study were all 

students of class X MIPA at SMA Muhammadiyah 9 Bekasi. The sample in this study 

were 47 students of class X MIPA 1 & MIPA 2 at SMA Muhammadiyah 9 Bekasi, 

taken by cluster random sampling. Data were collected using question instruments 

regarding fungi material and questionnaires about learning difficulties. There are 

41 questions on the mastery of the concept of the fungi material in a multiple choice 

form. The questionnaire of the factors that affect learning difficulties totaled 35 

questions. The results showed that the average value was 83.93%. After re-

identified students who experienced learning difficulties with a low category on the 

fungi material, there were 15 people with an average value obtained of 56.66. Fungi 

material has two sub-materials, namely classification of fungi and characteristics 

of fungi. In the classification of fungi, the amount of material that is difficult is 54%. 

While the characteristics of fungi have a percentage of 60%. The factors that cause 

learning difficulties come from internal factors and external factors. Internal 

factors of learning difficulties consist of student interest, motivation, readiness and 

attention. Meanwhile, the external factors consist of school, family and community 

Keywords : Factors of Learning Difficulties, Mastery of Concepts, Fungi Material 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

 

Pendidikan menjadi keperluan manusia yang mesti terpenuhi, lantaran 

pendidikan dilakukan guna mengembangkan potensi yang terdapat pada 

pribadi seseorang. Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha manusia 

untuk melestarikan hidupnya, karena di dalam proses pendidikan terdapat 

suatu upaya seseorang untuk membentuk kepribadian seimbang dengan 

kualitas yang terdapat di masyarakat dan kebudayaannya. Sistem 

pendidikan terjadi karena sebuah proses yang sering diucap belajar. Belajar 

adalah suatu proses aktivitas sebagai elemen mendasar guna terciptanya 

aktivitas pendidikan (Syah, 2017:63). 

Pendidikan Indonesia sendiri diatur oleh UU Nomor 20 tahun 2003 bab 

II pasal 3 atas dasar, kegunaan serta tujuan pendidikan, menjelaskan bahwa 

pendidikan internal mempunyai fungsi menumbuhkan kemampuan serta 

menciptakan kepribadian dan kemajuan bangsa berniat untuk 

perkembangan kemampuan siswa supaya menjadikan manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti, 

sehat, berakal, berbicara, inovatif, tidak bergantung dan menjadi penduduk 

negara yang demokratis dan berkewajiban (Supriatin & Nasution, 2017). 

Demi membangun peradaban yang berguna untuk pribadi dan warga negara. 

Berkembang atau tidaknya sebuah negara ditetapkan oleh bobot 

manusianya sendiri.  

Belajar merupakan sebuah perjalanan upaya dilaksanakan seorang 

mendapat sebuah modifikasi perilaku yang baru secara menyeluruh, sebagai 

buah dari  pengalaman pribadinya dalam interaksi dengan sekitarnya 

(Slameto, 2013:2).  (Aunurrahman, 2013:35) berpendapat bahwa belajar 

adalah sebuah upaya pulih yang dilaksanakan oleh pribadi dalam perbaikan 
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tingkah laku bagus melalui latihan dan pengalaman yang berhubungan 

dengan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik untuk mencapai suatu 

keinginan. Justru dalam kenyataannya belajar acap kali berhubungan 

dengan hal-hal yang bersifat nyata dan tidak jelas. Materi seperti inilah yang 

kerapkali tidak berhasil diarahkan dengan memakai metode biasa yang 

sekedar menyerahkan pandangan saja. Diperlukan sebuah alat dukung 

berupa media pembelajaran (Asyhar, 2012:28). 

Memberikan materi pelajaran dengan bahasa lisan tidak selalu berjalan 

dengan lancar. Sekedar mengandalkan bahasa atau omongan sebagai media 

utama, membuat siswa sulit menangkap informasi dan ala kadarnya dalam 

memahami yang telah diberikan oleh guru (Sanjaya, 2012:107). 

Kesulitan belajar menjadi hambatan yang dialami oleh siswa ketika 

menjalakan proses belajar. kesulitan belajar siswa disekolah dapat berbeda-

beda yang dikelompokan berdasarkan kesulitan belajar pada saat proses 

belajar sedang berlangsung, dalam memperoleh pelajaran. Penafsiran 

kesulitan belajar didefinisikan menjadi kendala  siswa dalam memperoleh 

pelajaran yang ada disekolah. Kesulitan belajar yang dialami siswa 

terbentuk karena siswa tak bisa belajar seperti semestinya dikarenakan 

mendapat keadaan atau posisi yang bahaya, terdapat kendala ataupun 

hambatan pada saat belajar (Sriyanti, 2013:35). 

Berdasarkan pengalaman pribadi penulis dalam mempelajari pelajaran 

Biologi khususnya pada materi fungi, penulis merasa ini cukup rumit dan 

membutuhkan konsentrasi dan fokus yang baik untuk mempelajari materi 

ini. Materi fungi terdapat karakteristik fungi dan klasifikasi fungi yang 

didalamnya terdapat nama-nama latin di materi fungi yang harus dipahami 

dan dimengerti oleh anak didik. Selain itu penulis juga menemukan cukup 

banyak referensi yang menyatakan bahwasannya materi fungi ini 

merupakan materi yang cukup sulit. Fathonatun dkk (2016) berpendapat 

bahwa materi fungi mempunyai sub pokok pembahasan yang sanggup 

dipelajari, dipahami, dimengerti oleh anak didik. Seperti pada penelitian 

Cheryl Grace Pratiwi Rumahorbo (2016) tentang analisis miskonsepsi siswa 
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pada materi fungi dalam jurnal ini disebukan bahwasannya terdapat 

miskonsepsi 42,78%  dalam materi fungi. Pertanyaan tersebut diperkuat 

dengan penelitian Dina alfila lubis (2017) tentang “Analisis Kesulitan 

Belajar Siswa Pada Materi Jamur Di Kelas X IPA SMAN 1 Batang Kuis” 

yang mana hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa tingkat 

pemahaman peserta didik pada materi jamur (fungi) masih rendah. Hasil tes 

menunjukkan bahwa dari 123 siswa yang dijadikan sampel penelitian, 

sebanyak 16 siswa nilai tesnya dinyatakan memenuhi KKM (≥75) yang 

diharapkan, berarti ada sebanyak 107 siswa yang nilainya dinyatakan tidak 

memenuhi KKM (<75). Setelah didapatkan sebaran nilai dan jumlah total 

perkalian jumlah frekuensi dengan nilai hasil tes diperoleh rata-rata nilai 

hasil tes adalah 52,32. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

kesulitan belajar siswa pada aspek kognitif termasuk dalam kategori sedang 

dengan rata-rata persentase kesulitan sebesar 58,08%. 

Dari deskripsi diatas peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 

judul ‘’Analisis kesulitan belajar siswa pada materi fungi kelas X di SMA 

MUHAMMADIYAH 9 BEKASI ’’ 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang, hingga dapat diidentifikasikan masalah-

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana penguasaan konsep siswa pada materi fungi? 

2. Bagian / sub bab manakah pada materi fungi yang lebih sulit untuk 

dipahami? 

3. Bagaimana minat siswa dalam mempelajari pelajaran biologi khususnya 

pada materi fungi? 

4. Faktor yang menjadi hambatan dan menolong dalam mengatasi 

kesulitan belajar pada materi fungi? 
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C. Batasan Masalah  

Megingat masalah yang telah dijabarkan cukup luas, hingga penelitian 

ini hanya ingin mengatahui kesulitan belajar siswa pada materi fungi.   

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah 

yang telah dibuat, maka secara spesifik dapat dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini adalah ‘’Bagaimana kesulitan belajar siswa dalam 

mempelajari materi fungi?’’ 

 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kesulitan belajar 

siswa pada materi fungi.  

 

F. Manfaat Penelitian   

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik kepada 

semua pihak, sebagai berikut :  

1. Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi bagi peneliti, calon guru, dan 

guru dalam mengetahui kekurangan dan kebutuhan siswa pada materi 

fungi.  

2. Sebagai informasi terhadap suatu instansi dalam pengembangan modul 

maupun media pembelajaran.  

3. Dapat meningkatkan wawasan dan ilmu pengetahuan kepada pembaca 

serta bermanfaat sebagai bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya.  
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